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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa itu Small Group Disscussion, Hasil Belajar dan
Efektifitas Meningkatkan Hasil Belajar Melalui Metode SGD Ini, Metode penelitian yang
terapkan adalah literatur review, yang menggunakan buku teks ataupun e-book dan Jurnal
sebagai sumber bahan data penelitian yang dibutuhkan. Adapun objek penelitian yang
digunakan adalah Small Group Disscussion, Hasil Belajar dan Efektifitas Meningkatkan Hasil
Belajar Melalui Metode SGD. pembahasan dari penelitian ini mengenai Small Group
Disscussion adalah teknik berbagi pengalaman dan pemikiran yang memberikan kesempatan
yang sama bagi setiap panelis untuk memberikan masukan dan tanggapan kepada masing-
masing panelis. Diskusi kelompok kecil adalah metode dimana siswa dalam kelompok kecil
berkomunikasi secara langsung dengan anggota lain, berbagi informasi dan mengemukakan
pendapat untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan topik

Keywords: Small Group Disscussion; Learning outcomes; Efektifitas.

Riwayat artikel:
Dikirim: Revisi Diterima
15 Oktober 2022 24 November 2022 5 Desember 2022
@ @ © 2022 by the authors. Submitted for possible open access publication under the terms and
conditions of the Creative Commons Attribution ShareAlike (CC BY SA) license
(https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/) .

360


mailto:Lathifarahmi98@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

eductum: Jurnal Literasi Pendidikan; e ISSN 2961-9130

Volume 1, No 2, November 2022- Januari 2023

A. Pendahuluan

Berbicara mengenai pendidikan tentu pendidikan itu penting, dan dalam
menempuh pendidikan siswa harus melaluai proses pembelajaran agar dapat
memahami apa yang mereka pelajari sehingga mendapatkan hasil belajar yang
bagus, banyak sekali metode yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran
salah satunya ialah Small Group Disscussion atau SGD sebagaimana telah
disampaikan Sunardi (2022) (Muhamadiah.2021); (Surinati, Suratiah, Ruspawan,
Haratati, & Runiari.2020); (Azizah.2022); (Sari.2017); (Setiawati.2020) Diskusi
kelompok adalah teknik berbagi pengalaman dan pemikiran yang memberikan
kesempatan yang sama bagi setiap panelis untuk memberikan masukan dan
tanggapan kepada masing-masing panelis (Wahyuni.2021); (Asmaningrum.2017);
(Lumbantoruan.2017); (Jannah.2019); (Gantino, Ruswanti, & Taufiqgurrahman.2020).
Diskusi kelompok kecil adalah metode dimana siswa dalam kelompok kecil
berkomunikasi secara langsung dengan anggota lain, berbagi informasi dan
mengemukakan pendapat untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan topik.
Soifah (2018). dalam penggunaan metode ini diharapkan siswa dapat memiliki hasil

belajar yang bagus agar dapat mencapai tujuan dari pembelajaran tersebut.

B. Metode

Penelitian kualitatif berdasarkan Moloeng (2009) merupakan penelitian yg
bermaksud buat tahu kenyataan mengenai apa yg dialami sang subjek penelitian
contohnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, & problem mengenai subjek yg
diteliti. Dalam hal ini Efektifitas Metode Small Group Disscussion (SGD) Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar. Kajian ini menggunakan pendekatan studi literatur (library
research) (Muhamadiah.2021); (Surinati, Suratiah, Ruspawan, Haratati, &
Runiari.2020); (Azizah.2022); (Sari.2017); (Setiawati.2020). Yang di mana studi
literatur adalah sebuah desain penelitian yang dipakai dalam pengumpulan sumber
data, berkaitan dengan suatu topik yang akan dikaji (Syofian, 2021).Zed (2008)
mengungkapkan bahwa literature review merupakan serangkaian aktivitas yg

berkenaan menggunakan metode pengumpulan data pustaka, membaca & mencatat
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dan memasak bahan penelitian (RIZQIYAH.2018); (ROMLI.2022); (Muhtarom, &
Kurniasih.2020); (NOVIANTI.2020); (Sari, & Sarwinanti.2015); (SINTA.2022). Dalam
penelitian ini literature yg dipakai adalah mengenai Efektifitas Metode Small Group
Disscussion (SGD) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar.

Penelitian ini menggunakan hasil penelitian berupa jurnal yang diselaraskan
dengan empat fase (langkah) dalam kegiatan penelitian perpustakaan, sebagai
berikut:

1. Siapkan peralatan
2. Buat direktori kerja
3. Atur waktu
4. Baca dan buat catatan penelitian
Zed (2008) juga memberikan beberapa strategi dan langkah kerja lapangan

ini, antara lain:

=

. Apakah Anda memiliki pemahaman umum tentang topik penelitian?
. Temukan informasi pendukung

. Tingkatkan fokus (memperluas/mempersempit) dan mengatur bacaan

2

3

4. Cari dan temukan bahan bacaan

5. Atur ulang materi dan buat catatan penelitian
6. Tinjau dan perkaya bahan bacaan

7

. Susun ulang bahan bacaan dan mulailah menulis.

C. Hasil dan Pembahasan

Small Group Disscussion

Safitri dkk. (2014) yang menemukan bahwa diskusi kelompok merupakan
strategi yang memungkinkan siswa menguasai suatu konsep atau memecahkan
suatu masalah melalui suatu proses yang memberikan kesempatan untuk berpikir,
berinteraksi sosial, dan mempraktikkan kepositifan(Lestari.2022); (Nugraha,
Negara, Tianing, & Winaya.2020); (Jahro.2022); (MEISARI.2020); (Maulana, &
Isnayanti.2020). Metode diskusi kelompok juga mengacu pada proses dimana dua

orang atau lebih berinteraksi secara global dan tatap muka mengenai tujuan
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tertentu dengan bertukar informasi, mempertahankan pendapat atau memecahkan
masalah (Ismail, 2008).

Sunardi (2022) Diskusi kelompok adalah teknik berbagi pengalaman dan
pemikiran yang memberikan kesempatan yang sama bagi setiap panelis untuk
memberikan masukan dan tanggapan kepada masing-masing panelis(Kompiang
Sriasih.2013); (RAMADHAN.2022); (SRI ERAWATI, SOMOYANI, & Sriasih.2013);
(Nofiana.2021). Diskusi kelompok kecil adalah metode dimana siswa dalam
kelompok kecil berkomunikasi secara langsung dengan anggota lain, berbagi
informasi dan mengemukakan pendapat untuk memecahkan masalah yang
berkaitan dengan topik. Soifah (2018)

Roestiyah (2001), mengajarkan teknik diskusi kelompok kecil

Itu berarti:

a. Kelas dibagi menjadi beberapa kelompok

b. Mendorong siswa individu untuk berpartisipasi

c. Merevitalisasi kegiatan kelas yaitu mengembangkan rasa sosial siswa

karena dapat membantu memecahkan masalah bersama.

d. Mendorong siswa untuk mengungkapkan pendapatnya.

e. Mempromosikan pendekatan demokrasi

f.  Membantu mengembangkan kepemimpinan

Metode diskusi kelompok sebagaimana kelompok belajar lainnya memiliki
unsur-unsur yang saling berkaitan yaitu (Abdurrahman, 2003):

1. Saling ketergantungan Positif

2. Tanggung jawab pribadi

3. Tatap muka (face to face)

4. Keterampilan sosial 5. Pemrosesan kelompok

Menurut (Ismail, 2008), metode diskusi kelompok memiliki langkah-langkah
sebagai berikut.

1. Bagilah kelas menjadi kelompok-kelompok kecil (tidak lebih dari 5 siswa)

dengan menunjuk seorang ketua dan seorang sekretaris.
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2. Mengajukan pertanyaan studi kasus (disusun guru) sesuai Standar
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Inti (CD).

3. Beritahu setiap kelompok untuk mendiskusikan jawaban dari pertanyaan
tersebut.
Pastikan setiap anggota berpartisipasi aktif dalam diskusi
Menyarankan setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusinya di forum kelas

6. Penjelasan, kesimpulan dan tindak lanjut.

Hasil Belajar

Menurut Hamalik (2001) bahwa hasil belajar menceritakan sesuatu tentang
prestasi belajar, sedangkan hasil belajar mengukur derajat perubahan perilaku
siswa. Kemudian Nasution (2006) menjelaskan Hasil belajar adalah hasil interaksi
antara belajar mengajar dan biasanya tercermin dalam nilai ulangan yang diberikan
oleh guru. lalu Mudjiono (2002) juga menyatakan Hasil belajar adalah hasil yang
dicapai melalui interaksi kegiatan pembelajaran dan biasanya dinyatakan dengan
nilai ulangan yang diberikan oleh guru. Purwanto (2011) mengemukakan bahwa
hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang menyusunnya,
yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (output) mengacu pada suatu keluaran
yang dihasilkan dari suatu kegiatan atau mengarah pada perubahan fungsional
pada suatu masukan. Maka Hasil belajar dapat didefinisikan sebagai perubahan
yang mengarah pada perubahan sikap dan perilaku orang, aspek perubahan ini
terkait dengan taksonomi Bloom (aspek kognitif, afektif dan psikomotorik).

IQ, model PBL, dan motivasi belajar merupakan tiga dari beberapa faktor
yang mempengaruhi hasil belajar siswa. 1Q merupakan faktor bawaan pada setiap
siswa. Pemetaan tingkat 1Q siswa diperlukan untuk mengetahui kemampuan awal
siswa dalam menerima pembelajaran(Saifudin, Astuti, Wijayanti, Nancy, Firdaus,
Noviana, & Warsini.2021); (Issroviatiningrum, Kusumaningsih, & Abdurrouf.2021);
(Sujani.2022); (Lestarini, & Suriana.2018). Model PBL diperlukan agar siswa
tertarik dengan minatnya dan menyesuaikan diri dengan kemampuan siswa yang

ber-1Q rendah sehingga siswa yang ber-IQ rendah maupun yang ber-IQ tinggi
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dapat termotivasi untuk belajar. Hal ini dikarenakan model PBL menekankan
kerjasama dan peran setiap siswa di kelas untuk menganalisis dan memecahkan
masalah sehari-hari secara bersama-sama. Agar setiap siswa dapat mencapai
hasil belajar yang optimal dari ketiga faktor yang saling berkaitan tersebut
(Veriansyah, 2018) Gunawa et al., 2020).

Efektifitas Metode Small Group Disscussion (SGD)

Efisiensi berasal dari kata effect yang artinya efek sebab akibat,
akibat/akibat, efektif, berarti berhasil. Meskipun keefektifannya sesuai dengan
kegunaan bahasa, hasilnya mendukungnya ke tujuan. Secara umum, teori kinerja
berorientasi pada tujuan. Itu tepat Pendapat ahli tentang efektivitas Seperti yang
dikatakan Ezioni, efisiensi sejauh mana organisasi mencapai tujuannya.
Tergantung pada stres, efektivitas stres Perhatikan hasil yang telah dicapai
organisasi sehubungan dengan tujuannya tercapai Dan menurut Sargovan,
efisiensi organisasi adalah kecukupan hasil bahwa organisasi mencapai tujuannya.
Kinerja menunjukkan tercapainya tujuan atau sasaran didirikan Dan efisiensi
adalah ukuran seberapa jauh tujuan atau sasaran (kuantitas, kualitas dan waktu)
yang telah dicapai.

Menurut penelitian Soifah (2018) diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Pembelajaran melalui metode diskusi kelompok dapat meningkatkan
kemampuan membaca siswa pada teks Hortatory Exposition.
Peningkatan ini tercermin dari peningkatan jumlah siswa yang mencapai
kemampuan belajar pada setiap siklusnya. Jumlah mereka yang
menyelesaikan gelar master juga meningkat. Pada musim gugur | jumlah
lulusan sebanyak 20 orang dengan share sebesar 55,6%, sedangkan
jumlah mahasiswa yang tidak lulus sebanyak 16 orang dengan share
sebesar 44,4%. Pada musim gugur Il, jumlah siswa yang lulus naik
menjadi 28, persentasenya 77,8, proporsi siswa yang gagal 8, dengan
persentase 22,2%.

2. Metode diskusi kelompok (SGD) dapat digunakan untuk meningkatkan

kemampuan membaca siswa. Dengan diperkenalkannya SGD, situasi
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pengajaran berubah, siswa menjadi lebih aktif dari sebelumnya. Para
siswa secara aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Suasana
kelas menjadi lebih dinamis selama proses pembelajaran berlangsung.
Dengan mendiskusikan teks dan menyelesaikan tugas dalam kelompok,
siswa menjadi lebih termotivasi untuk meningkatkan keterampilan
membaca mereka. Dengan berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran
yang dilakukan oleh peneliti, siswa memperoleh pemahaman yang lebih
baik tentang ide-ide kunci, informasi rinci, kosa kata dan struktur teks.
Minat dan partisipasi aktif siswa meningkatkan pemahaman materi, yang
pada akhirnya meningkatkan kemampuan membaca siswa.

Berdasarkan pada hasil pengamatan yang lakukan Niken dan Djazari (2018)
diperoleh aktivitas belajar terus meningkat dari siklus | ke siklus Il. Persentase skor
rata-rata pada indikator siswa memerhatikan penjelasan guru saat menyampaikan
pembelajaran meningkat No Indikator Peningkatan Siklus | Siklus Il 1 Siswa
memerhatikan penjelasan guru saat menyampaikan pembelajaran 58 % 86,95 %
2 Siswa membaca materi mengenai Jurnal Penyesuaian 50 % 76,08 % 3 Siswa
menyampaikan pertanyaan kepada guru saat menjelaskan materi Jurnal
Penyesuaian 54 % 84,78 % 4 Siswa aktif membantu kelompok menyelesaikan
tugas 66 % 89,13 % 5 Siswa bersemangat dalam diskusi kelompok 66 % 89,13 %
Persentase skor rata-rata seluruh indikator 58,80 % 85,22 % dari 58 % menjadi
86,95 %. Siswa membaca materi mengenai Jurnal Penyesuaian meningkat dari 50
% menjadi 76,08 %. Siswa menyampaikan pertanyaan kepada guru saat
menjelaskan materi Jurnal Penyesuaian meningkat dari 54 % menjadi 84,78 %.
Siswa aktif membantu kelompok menyelesaikan tugas meningkat dari 66 %
menjadi 89,13 %. Siswa bersemangat dalam diskusi kelompok meningkat dari 66
% menjadi 89,13 %. Pada siklus | Aktivitas Belajar Pada Kompetensi Dasar Jurnal
Penyesuaian masih rendah. Peningkatan terjadi pada siklus Il. Siswa yang awalnya
hanya berdiam diri saat anggota kelompok lain berdiskusi, pada siklus Il siswa

sudah aktif untuk memberikan saran, masukan, dan jawaban.
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Sedangkan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Bowo (2014)

diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Penerapan strategi pembelajaran small group discussion berbasis
reading guide pada mata pelajaran PKn materi sikap positif terhadap
kedaulatan rakyat dalam sistem pemerintahan Indonesia telah mampu
meningkatkan keaktifan bertanya dan berpendapat serta menjawab
pertanyaan hingga sebanyak 19 (86,3%) siswa. Selain itu juga dapat
meningkatkan hasil belajar. Hal tersebut terbukti ketika siswa
menjawab pertanyaan lesan dan menjawab soal tertulis dengan baik,
dengan nilai minimal 70 (KKM) sebanyak 20 (90,9%) siswa.
Peningkatan keaktifan dan hasil belajar diamati melalui kegiatan
pembelajaran dengan strategi small group discussion berbasis reading
guide

2. Keaktifan dan hasil belajar siswa meningkat. Sebelum adanya
penelitian siswa yang aktif sebanyak 5 siswa atau 22,7%. Sedangkan
hasil belajar yang memenuhi KKM sebanyak 8 siswa atau 36,3%.
Setelah dilakukan tindakan penelitian keaktifan siswa meningkat
menjadi 19 siswa atau 86,3%. Sedangkan hasil belajar yang

memenuhi KKM meningkat menjadi 20 siswa atau 90,9%.

D. Simpulan

Diskusi kelompok merupakan strategi yang memungkinkan siswa menguasai
suatu konsep atau memecahkan suatu masalah melalui suatu proses yang
memberikan kesempatan untuk berpikir, berinteraksi sosial, dan mempraktikkan
kepositifan. Metode diskusi kelompok juga mengacu pada proses dimana dua
orang atau lebih berinteraksi secara global dan tatap muka mengenai tujuan
tertentu dengan bertukar informasi, mempertahankan pendapat atau memecahkan
masalah. Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang
menyusunnya, yaitu “hasil” dan “belajar’. Pengertian hasil (output) mengacu pada

suatu keluaran yang dihasilkan dari suatu kegiatan atau mengarah pada perubahan
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fungsional pada suatu masukan. Maka Hasil belajar dapat didefinisikan sebagai
perubahan yang mengarah pada perubahan sikap dan perilaku orang, aspek
perubahan ini terkait dengan taksonomi Bloom (aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik). Berdasarkan Penelitian yang sudah dilakukan terdapat hasil bahwa
penerapan metode dari Small Group Disscussion atau SGD ini dapat meningkatkan
hasil belajar.
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